BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Impementasi Pendidikan Karakter Berbasis Pengalaman Spiritual Anggota

MATAN di Universitas NurgJa Wlton Probolinggo
Berdasar n\f‘] rvasi, umentasi, pendidikan

% &
Sis pe 3 1 gota (Mahasiswa Ahli

...... N‘epﬂfs Nurul Jadid
: h) i&%u cerita dan
bagaim et

e C
an r.*oh ataupun

ngan adanya

karakt

(an I8 eni an-kebiasaan baik

yang A&d pﬁ [@% kehidupannya. Berikut

beberapa contoh kete adanan sang Mursyid yang diajarkan kepada

murid :

1) Ketaatan kepada Allah
Yang dimaksud dengan taat kepada Allah adalah menjauhi
segala larangan dan melaksanakan apa yang Allah perintah.

Selain melaksanakan segala hal yang diperintah seperti halnya
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menjaga salat 5 waktu, zikir dan wirid, melaksanakan
kesunnahan seperti berpuasa, sedekah ataupun infag dan lain
sebagainya, seorang Mursyid juga menghindari segala sesuatu
yang keji. Sebagaimana wawancara dengan salah satu anggota
MATAN, saudara Syariful Umam, menuturkan bahwa®* :

“Beliau,
Wajlb

sa njaga akan segala hal yang Allah
dalam salat berjamaah,
u ahan lainnya. Ketika
sedang bermunajat

ggp panjatan doanya.
yau melakukan
wa ;wanan serta

gala-perbuatannya

aan udah, namun tidak
Af orﬁg @W kesederhanaan dalam
kehidupannya. Akan tetapi bagi jiwa seorang Mursyid
kesederhanaan merupakan ciri khas yang ada pada dirinya,

seperti kesederhanaan dalam bersikap, bertutur, bersosial,

S\Wawancara dengan saudara Syariful Umam, selaku anggota MATAN UNUJA, pada
tanggal 05 Juni 2023, pukul 20:00 WIB.
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berpakaian dan lain sebagainya. Hal ini dituturkan oleh salah
satu anggota MATAN, saudara Reval Mhaulana Aminullah® :

“Tak jarang saya melihat kesederhanaan seorang Mursyid dalam
berbagai aspek mulai dari segi penuturan, sikap hingga pakaian.
Beliau tidak pernah menonjolkan kekayaan hanya untuk
dipamerkan, meskipun memiliki harta yang mencukupi, namun
beliau tidak pernah memperlihatkan kemewahan di depan
khalayak umum semata-mata hanya untuk mendapatkan pujian

dari manus%s N
erupakan ketelzica{&an diajarkan oleh Mursyid

N'at
: in ar{gfi hubbu ad-dun ya
3 Mdﬁ dengan urusan

ah, ssatu anggota

inhaj yah tetap berjalan,
dihadiri oleh 3 peserta pada waktu itu dalam

kemr;@ lj @%mimpin pengajian kitab
tersebut bahka 1@3 ali tidak emosi”.

Hal serupa diatas juga dituturkan oleh saudari Nurul Ismabh,
selaku anggota MATAN®’ :

SS\Wawancara dengan saudara Reval Mhaulana Aminullah, selaku anggota MATAN
UNUJA, pada tanggal 05 Juni 2023, pukul 20:15 WIB.

S6\Wawancara dengan saudari Latifatul Faizah, selaku anggota MATAN UNUJA, pada
tanggal 08 Juni 2023, pukul 12:56 WIB.

S"Wawancara dengan saudari Nurul Ismah, selaku anggota MATAN UNUJA, pada
tanggal 08 Juni 2023, pukul 14:00 WIB.
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“Mursyid tidak pernah absen pada kegiatan hujakan yang
dilaksanakan seusai istighosah akbar, meskipun pada situasi
hujan, kecuali beliau dalam keadaan sakit.”

Hal diatas menandakan kesabaran dan ketekunan seorang
Mursyid dalam membimbing muridnya agar mendapat
keberkahan dari Mushonnif (pengarang kitab), ilmu dan guru.

Q@k al karena kedalaman

4) Kasih sayan dagela

rsyld tidak

semh kepada

pir setiap hari

A @\ ta MATAN,

)\ lap ] s belia an kebaikan dunia
Mhlrat para murld- u biasanya  beliau
gkhu lp ' an sholawat dan diakhiri

dengan Al-Eat
Kedua ungkapan tersebut menandakan bahwa keluasan hati,
kasih sayang dan belas kasih seorang Mursyid tidak memandang

dari latar belakang siapapun. Beliau senantiasa membantu dan

mengarahkan murid-muridnya untuk menjadi pribadi yang baik

S8\Wawancara dengan saudara M. Rofigil Ulum, selaku anggota MATAN UNUJA, pada
tanggal 07 Juni 2023, pukul 15:00 WIB.

S\Wawancara dengan saudari Fatim Maharani, selaku anggota MATAN UNUJA, pada
tanggal 04 Juni 2023, pukul 12:00 WIB.
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menolong dan berkontribusi terhadap siapapun yang
membutuhkannya.

5) Tawadduw’
Dalam hal ini seorang Mursyid memeberikan contoh kerendahan

hati, baik di mata Allah ataupun di mata manusia. Ketawaddu’an

seorang Muriyl paN an melalm perilaku dan tutur kata
-harlnya Q
& h sal @J anggota MATAN

60 /

A~ etika a.besar, s giatan peng a%ab, hujakan
Z inar, ajian (mum dan_lain-sebagainya, beliau tidak
1 an. diri bag , bahkan ketika

D g atau Syekh vya Kk au untuk
utup ma liau gkan dan

perkenan ykarenagbeliau me dirinila tidak ada

oitu “alim(cerda ertifliabib da ers

ain itu ketika ialh, Mhembuttihka
Joil :
\‘ 10ut.
v '

al'e dalam hati dan

@/\?orang Viursyid akan m%ééwaddu dan hal itu

memberlkap R@%@tmgnya sikap menghargai orang

lain.

eliau tidak
, akan tetapi

tuan,

Kata @

b. Nasehat (ibrah)
Cara mursyid mengimplementasikan pendidikan karakter

selanjutnya adalah dengan menggunakan metode nasehat (ibrah),

80wawancara dengan saudari Rifqoh Wasilah, selaku anggota MATAN UNUJA, pada
tanggal 07 Juni 2023, pukul 20:00 WIB.
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setiap kegiatan majlis mursyid selalu memberikan nasehat kepada
murid-muridnya, baik itu tentang beribadah, sosial hingga ke ranah
ekonomi. Sesuai dengan hasil wawancara dengan saudara Reval
Mhaulana Aminullah, menuturkan bahwa®! :

“Setiap ada kegiatan majlis, baik itu pengajian kitab, hujakan,
tawajjunan atau kegiatan MATAN lainnya beliau selalu

memberikan nasehat; bai rupa nasehat agama, sosial bahkan
ekonomiz@;g}ﬁ;lg kM{j&Zg status Kkita sebagai hamba
Allah. ‘Biasanya nasehat ini sebelum ataupun sesudah
i 41 A, beliau juga seringkali memberikan

/ara a(@m alumni  sowan

ata, @leh karena itu

er Qlui nasehat,
i@an secara

erikan pengaruh

ridnya
*

kepada ‘murid-
ikan ara'han, ngan yang positif

b
an penaldikan ﬁarakte

@ nya ialah melalui kisah
PR @D

I-nabi), auliya’ (kekasih Allah).

elain

atau cerita d
Dengan adanya kisah atau cerita islami akan memberikan hikmah
ataupun nasehat yang dapat dipetik oleh murid-muridnya (anggota

MATAN). Selain itu metode kisah atau cerita dapat memikat

l\wawancara dengan saudara Reval Mhaulana Aminullah, selaku anggota MATAN
UNUJA, pada tanggal 05 Juni 2023, pukul 20:20 WIB.
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ketertarikan anggota MATAN untuk antusias dalam mengikuti
kegiatan yang ada di MATAN.

Sesuai dengan hasil wawancara dengan saudari Uswatun
Hasanah, mengatakan®? :

“Sebelum pengajian kitab dimulai, biasanya Mursyid
menceritakan perjalanan kehidupan seorang sufi atau auliya’
kepada murid-muridnya agar;mereka dapat mengambil hikmah dari
kisah yang dis Sn %i ahkan tidak jarang diantara
kit % menangis den h yyang disampaikan oleh
eliauy’

d@am kisah yang

em an pelajaran

e@pirasi dan

—

Si in%j(an tujuan

usia yang,sebenarnya. *

—
pe an karakter,

A~
Z ual,_ seperti
=)

* asaan

d.
O
%qm -pembiasaan spiritual yang

di eh Mursyid kepada m@ idnya. Berikut paparan
pembiasaan ﬁq&@%@sebuah kegiatan MATAN dari

Ustaz Ainol Yagin Mannan® :

“Sebagai pembiasaan karakter baik pada anggota MATAN,
terdapat beberapa kegiatan spiritual berupa : pengajian kitab yang
bertujuan untuk mengenalkan tasawuf dan thoriqoh kepada anggota
MATAN, yang kedua, hujakan (zikir dan wirid) bertujuan untuk
membiasakan anggota MATAN mendekatkan diri kepada Allah

82\Wawancara dengan saudari Uswatun Hasanah, selaku anggota MATAN UNUJA, pada
tanggal 04 Juni 2023, pukul 13:00 WIB.

83\Wawancara dengan Ustaz Ainol Yagin Mannan, selaku Pembina MATAN UNUJA,
pada tanggal 07 Mei 2023, pukul 17:10 WIB.
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melalui zikir dan wirid serta membantu mendoakan pesantren agar
terlindung dari bahaya, yang ketiga, tawajjuhan, yakni
memfokuskan hati Mursyid, untuk menyambungkan koneksi hati
antara Mursyid, murid dan Allah agar selalu terhubung kepada
Allah dan guru, keempat, pelatihan tasawuf dan thoriqgoh, yang
bertujuan untuk mengupgrade pengetahuan mereka tentang tasawuf
dan thorigoh biasanya kegiatan ini berupa seminar ataupun kajian
bersama Mursyid. Kelima, Ziarah Wali baik kepada yang masih
hidup maupun yang telah wafat, yang bertujuan untuk menjalin
silaturrahim dan dapat mengambil hikmah dari perjuangan beliau-

beliau.”

%\"XQ b ngan penutura{-g@ &Ilyatus Saniyah® :

“Pembi h menyebut asma
a p individu.”

o

cara continue,

ka@r yang ada
i k@er buruk.

2. Fakto Karakter Berbasis

uruI Jadid Paiton-

e asis Pengalaman
Spmtua% \/X:
1) Semangat MursyBR@BO

Keberhasilan MATAN didukung oleh adanya semangat yang gigih

dari seorang Mursyid yang senantiasa membimbing, menemani,

mengarahkan anggota MATAN untuk menjadi ikhwan dan hamba

84\Wawancara dengan saudari Hulliyatus Saniyah, selaku anggota MATAN UNUJA, pada
tanggal 06 Juni 2023, pukul 13:40 WIB.
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Allah yang sejati. Sesuai dengan yang tuturkan oleh saudara
Muhammad Irfan Aminollah® :

“Kehadiran Mursyid dalam membimbing, mengarahkan dalam setiap
kegiatan MATAN tidak pernah absen, meskipun cuaca tidak
mendukung, kecuali dalam keadaan sakit.”

Hal demikian juga terbukti berdasarkan hasil observasi di Pondok
Pesantren Nurul &AgakNgl an pengajian kitab tetap aktif dan
berjalﬂ‘;é&n dmat yang @ oleh beliau meskipun

Qgﬁ oleh { saja, gallpun dalam cuaca

o /(9 =

arakter berbasis

ka dil nttm beberapa

ara epada anggota

piritual guna untuk

menjagawf@Rﬁa@war dengan dibekali oleh

ketahanan hati yang cukup melalui : pengajian kitab, pelatihan
kethorigohan dan tasawuf, hujakan (zikir dan wirid), tawajjuhan dan

ziarah wali.”

®5\Wawancara dengan saudara Muhammad Irfan Aminullah, selaku Ketua MATAN
UNUJA, pada tanggal 08 Juni 2023, pukul 17:00 WIB.

6Qbservasi di Universitas Nurul Jadid Paiton Probolinggo, pada tanggal 05 Januari 2023,
pukul 11:00 WIB.

7 Wawancara dengan Ustaz Ainol Yagin Mannan, selaku Pembina MATAN UNUJA,
pada tanggal 07 Mei 2023, pukul 17:10 WIB.
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b. Faktor Penghambat Dalam Pendidikan Karakter Berbasis Pengalaman
Spiritual Anggota MATAN
Faktor penghambat dalam pendidikan karakter berbasis pengalaman

spiritual anggota MATAN adalah :

1) Malas

Dalam pendidi‘g SrakNer asis pengalaman spiritual anggota
MAT%,‘é(gga mi

kendala yakni @p beberapa anggota yang
&ntu e AN, sehingga kegiatan kurang
:b jal / ektif, 'Se ang/dituturkan oleh
untuk’ mengikuti

an@(tif sebab
gial*pesantren
)2 ar@i mahasiswa

----- : vaktu \kegiatan MATAN

y
ber% dengan ke : esantren, sehi terdapat beberapa
anggota WI\PR @T% kegiatan yang ada di

MATAN, seperti pengajian kitab, kajian tasawuf dan lain sebagainya.

Hal ini disampaikan oleh saudari Latifatul Faizah, selaku anggota

MATAN® :

“Sebagian anggota MATAN merupakan bagian dari pengurus wilayah,
terkadang kami tidak mengikuti kegiatan MATAN karena ada tugas

®\Wawancara dengan saudara Muhamad Irfan Aminullah, selaku Ketua MATAN
UNUJA, pada tanggal 08 Juni 2023, pukul 20:00 WIB.

®\Wawancara dengan saudari Latifatul Faizah, selaku anggota MATAN UNUJA, pada
tanggal 08 Juni 2023, pukul 13:00 WIB.
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dari wilayah yang bertepatan di hari kegiatan MATAN dilaksanakan.
Dan tugas tersebut tidak dapat diwakilkan kepada yang lain.”

3) Fasilitas gedung yang kurang mendukung
Dalam keberlangsungan pendidikan karakter berbasis pengalaman
spiritual MATAN terdapat kendala fasilitas gedung yang kurang

mendukung, sehingga berdampak pada beberapa kegiatan MATAN

yang kurang‘fe%k&l N U gan yang dipaparkan oleh
A7O .

saﬁa |fu| l :
h 3 >( kun UMATAN adalah
‘_\ ili I~ 4 : nt enggunakan satu
ed 3

drah, hal ini menjadi
=

fak ata . erjalan den fektif.”

keberlangsungan

alam spiritual

tas ----- : Berba 3 itual Anggota
Proboli

MATAN)\ iversite
Setelah me{y\efsa P)R@‘;%@w

Pendidikan Karakter Berbasis Pengalaman Spiritual terhadap Anggota

ervasi dan dokumentasi

MATAN di Universitas Nurul Jadid Paiton-Probolinggo telah disimpulkan
bahwa Pendidikan karakter berbasis pengalaman spiritual anggota MATAN
adalah proses pembelajaran dan pembentukan karakter berdasarkan pada

pengalaman anggota MATAN vyang dikemas dalam bentuk kegiatan

“Wawancara dengan saudara Syaiful Damaskus, selaku anggota MATAN UNUJA, pada
tanggal 08 Juni 2023, pukul 13:15 WIB.
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spiritual MATAN seperti pengajian kitab, tawajjuhan, hujakan, pelatihan
kethorigohan atau tasawuf dan ziarah wali. Kemudian proses implementasi
pendidikan karakter berbasis pengalaman spiritual anggota MATAN
dilakukan melalui 4 metode yakni : metode keteladanan, metode nasehat

(‘ibrah), metode kisah atau cerita dan metode pembiasaan, metode ini

diterapkan sebagai kes A@gaN( agama dan kehidupan duniawi
dalam penge%sége mam Al-Ghaz @ Cu/a berpendapat bahwa

dala2Q mb d guru@ murid tidak bisa
hkan, ing/ﬁuk membentuk

apar ri keempat

bolinggo d i ur; memberikan

W ang térhadap-a AAT.

kepa kesederh: ran dan ketekunan,

kasih sayarA!n @R @%@M} melalui contoh tersebut

secara tidak langsung anggota MATAN akan meniru dan mengikuti

, Seperti ketaatan

tingkah laku seorang Mursyid. Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh
Yuliana Wardanik, Devy Habibi Muhammd dan Ari Susanti dalam

jurnalnya bahwa akhlak akan terbentuk melalui sebuah tauladan yang

1Y ulia Wardanik, Devy Habibi Muhammd, Ari Susandi, “Konsep Pendidikan Karakter
Perspektif Al-Ghazali dan Abdullah Nashin Ulwan, Edumaspul (Jurnal Pendidikan), 5, (Februari,
2021) ”,483.

"2Wawancara dengan saudara Syariful Umam, selaku anggota MATAN UNUJA, pada
tanggal 05 Juni 2023, pukul 20:00 WIB.
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baik Sebab Mursyid bagaikan orang tua yang dapat memberikan peranan
penting bagi seorang anak”. Seorang anak akan mencontoh dan
mengikuti apa yang orang tuanya lakukan, begitupula dengan seorang
Mursyid. Secara tidak langsung lambat laun anggota MATAN akan

menirukan tauladan baik tersebut dari seorang Mursyid.
b. Metode Nasehat ( ‘ibr, h
Berda: sé wawancara gota MATAN dapat
li erap& olen Mursyid dapat

|r| menyadari apa

udi emperbaiki
ang~disampaikan
mnGSAW dan
iu ’ dan para
majlis ilmu
ari jurnal “Konsep
Penoﬂg\ arakter Pe | Ghazali d ah Nashin Ulwan”

bahwa sese& @R @%@M\k

secara continue. Kata ‘ibrah sendiri merupakan mengambil contoh dari

ata-kata yang dilakukan

8Yulia Wardanik, Devy Habibi Muhammd, Ari Susandi, “Konsep Pendidikan Karakter
Perspektif Al-Ghazali dan Abdullah Nashin Ulwan, Edumaspul (Jurnal Pendidikan), 5, (Februari,
2021) ”,483.

"Wawancara dengan saudara Reval Mhaulana Aminullah, selaku anggota MATAN
UNUJA, pada tanggal 05 Juni 2023, pukul 20:20 WIB.
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pengetahuan yang pernah dialami atau dilihat di masa lampau kemudian
dihubungkan dengan kejadian yang belum terjadi’®.
c. Metode Kisah atau Cerita
Berdasarkan hasil wawancara dengan anggota MATAN, pendidikan

karakter yang diterapkan oleh Mursyid adalah dengan menyampaikan

kisah atau cerita yan&rgnaw n spiritual, melalui kisah para nabi
dan rasut-s&faiu iya’ secara sing @@n jelas, orang-orang
C C A gan al

a@an dalam Al Qur-

I dalam perjalanan

garuh dan

itakan=‘oleh sang

mauta nasehat

ya. @‘uada dengan

: il dari | NSt arakter Perspektif
AI-G!a?%Ddan Abdul wan bp@
Kisah atau L/e\t{hpﬁm \a}elas, ringkas, dan efektif

agar murid dapat mengambil hikmah dari kisah atau cerita yang

at bahwa metode

>Yulia Wardanik, Devy Habibi Muhammd, Ari Susandi, “Konsep Pendidikan Karakter
Perspektif Al-Ghazali dan Abdullah Nashin Ulwan, Edumaspul (Jurnal Pendidikan), 5, (Februari,
2021) ,483.

"S\Wawancara dengan saudari Uswatun Hasanah, selaku anggota MATAN UNUJA, pada
tanggal 04 Juni 2023, pukul 13:00 WIB.
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disampaikan oleh sang guru. Metode ini banyak disukai oleh anak-anak
tak jarang kalangan selain anak-anak juga menyukai metode ini.””
d. Metode Pembiasaan
Berdasarkan hasil wawancara dengan anggota MATAN menuturkan
jelas bahwa untuk mendukung terjaminnya pendidikan spiritual berbasis
pengalaman spiritu got AN diterapkanlah pembiasaan-
pembiasa%&?&rbap anggota V\Z‘Z& agar mereka terbiasa untuk
mela%cm keh Jik 2 OQ
oy L

esuai situasi yang

. Oleh karena itu

iri etkan kepada

menyebut asma Allah,
shol upur ) d e itu hujakan dapat
membantu menjaga q] utamanya dari kejahatan
musuh, ketiga, tawajjuhan, hal ini diterapkan guna untuk menyambung
batiniyah antara guru, murid dan Tuhannya agar selalu terjalin hubungan
batin dalam situasi apapun serta sebagai sarana mendekatkan diri kepada

Allah, keempat, pelatihan kethoriqohan atau tasawuf, sebagai upgrading

""Yulia Wardanik, Devy Habibi Muhammd, Ari Susandi, “Konsep Pendidikan Karakter
Perspektif Al-Ghazali dan Abdullah Nashin Ulwan, Edumaspul (Jurnal Pendidikan), 5, (Februari,
2021) ,483.
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terhadap anggota MATAN dalam wawasan mengenai thorigoh ataupun
tasawuf dan yang terakhir adalah ziarah wali, kegiatan ini bertujuan
untuk menyambung tali silaturrahim secara dhohir dan batin kepada guru
ataupun wali yang sudah wafat ataupun yang masih hidup, selain itu
ziarah wali juga dapat memberikan pelajaran tentang perjalanan dan

perjuangan seorang toko IaNn n pembiasaan-pembiasaan baik di

atas dih 611 ota MATAN & akal fikiran mereka
0 ), ket

e @* i :
S A,

n hati yang kokoh

mplementamkan

arg spektifAl-Ghazali

_____ i pahwa dal am@nbentukan
uka*engan teori

N 3 hI@makm baik,
‘;@ adial gsung. am al-Ghazali

menu&\ bahwa karz end akukan sejak usia
dini, denga(\ﬂ)elapR m@&thhan yang baik, karena
karakter baik yang telah terbentuk dapat menghindarkan anak dari sifat
buruk.™

2. Faktor pendukung dan penghambat pendidikan karakter berbasis

pengalaman spiritual anggota MATAN

8Wawancara dengan Ustaz Ainol Yagin Mannan, selaku Pembina MATAN UNUJA,
pada tanggal 07 Mei 2023, pukul 17:10 WIB.

Yulia Wardanik, Devy Habibi Muhammd, Ari Susandi, “Konsep Pendidikan Karakter
Perspektif Al-Ghazali dan Abdullah Nashin Ulwan, Edumaspul (Jurnal Pendidikan), 5, (Februari,
2021) ”,483.
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Berdasarkan wawancara dan hasil temuan yang didapatkan oleh
peneliti, terdapat beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat
pendidikan karakter berbasis pengalaman spiritual anggota MATAN di
Universitas Nurul Jadid Paiton-Probolinggo, yang terdapat perbedaan
dengan teori Tria Mulia Pertiwi dan Rengga Satria tentang faktor
pendukung pelaksanaa |d spiritual yaitu®® : Masyarakat taeh
baruah yan%ﬂé& hasa dengan taZlek] Uiyah. Dan tidak ada
faktor %hamb a ' idikan @tual dalam tarekat

%/ : - y a)gﬂn} adanya tarekat.

ka berbasis

angat‘yang gigih

plrlu MATAN.

an kegiatan

pes as gedung yang kura a ngdemlklan akan
diurai eg\

a. Faktor Penmg PR%SIS Pengalaman Spiritual

Anggota MATAN di Universitas Nurul Jadid
1) Semangat Mursyid yang gigih
Semangat Mursyid merupakan kunci awal dalam sebuah
pendidikan karakter berbasis spiritual, dengan adanya semangat dan

kegigihan Mursyid anggota MATAN akan mendapatkan : pertama,

80Tri Mulia Pertiwi dan Rengga Satria “Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat
Pelaksanaan Pendidikan Spiritual Dalam Tarekat Sammaniyah” An-Nuha ( Jurnal Pendidikan
Islam), 2, (Agustus, 2022), 641-642.
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pemahaman akan nilai-nilai spiritual yang mendalam. kedua,
meningkatkan kesadaran diri dalam hal ini mereka akan diajak untuk
merenung, mempertimbangkan dan mengevaluasi tindakan dan
perilaku mereka sendiri. Ketiga, membangun keutuhan dan

keseimbangan pribadi melalui kegiatan spiritual, dalam hal ini mereka

diajarkan untuk gerlN bungan mereka dengan Allah,

o (io

@wwvba 0 enga danya keseriusan
: ndg % kan ‘de g didikan karakter
Nter dap ) , “ al

N N\,
Z ‘ chefhasilan p %r‘ 5
Dz) Kegiatan-kegiatan MATAN -

O mernbi

st
adg\wegia §

menjaga ke ntaI dan fisik serta

kan a MATAN

lia.

men*mpingi dan
dl ng@‘mya adalah

jian kitab, dengan

ikan wawasan dan

xyv , pada materi ini anggota

e PROTO

MATAN akan mempelajari tentang aspek-aspek spiritual dan

bagaimana tata cara anggota MATAN mencapai kedekatan kepada
Allah, memperbaiki akhlak dan membantu mengarahkan kehidupan
mereka sesuai dengan syari’at Islam. Kedua, hujakan (zikir dan wirid),

amalan zikir wajib yang ada di MATAN adalah membaca zikir asma

8lWwawancara dengan saudara Muhammad Irfan Aminullah, selaku Ketua MATAN
UNUJA, pada tanggal 08 Juni 2023, pukul 17:00 WIB.
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Allah sebanyak 5000 x perhari, selain itu ada pula bacaan zikir dan
wirid lainnya yang bersifat sunnah, kegiatan ini bertujuan untuk
membiasakan anggota MATAN mendekatkan diri kepada Allah
melalui zikir dan wirid serta menjadi benteng keamanan bagi dirinya
dan pesantren. Ketiga, tawajjuhan, yakni memfokuskan hati Mursyid

kepada Allah dan ke ar terjalln koneksi batin kepada
n&ehmgga sela
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b. Faktor
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Berikut uraian beberapa faktor penghambat pendidikan karakter
berbasis pengalaman spiritual anggota MATAN yakni :
1) Malas
Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa anggota MATAN,

menuturkan bahwa kendala dari pendidikan karakter berbasis

82Wawancara dengan Ustaz Ainol Yagin Mannan, selaku Pembina MATAN UNUJA,
pada tanggal 07 Mei 2023, pukul 17:10 WIB.
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pengalaman spiritual anggota MATAN adalah sifat malas yang ada
pada diri anggota MATAN itu sendiri, sifat malas tersebut berdampak
pada beberapa kegiatan seperti pengajian kitab, hujakan, pelatihan
thorigoh dan kegiatan lainnya. Sehingga berdampak pada kegiatan

MATAN yang kurang efektif.3

2) Adanya jadwal M yaw maan dengan kegiatan pesantren
a%&f‘n ota MATAN a@glan dari mahasiswa
pat@kilkan oleh

&erdo ' | g ada
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g\ arka ] 3 gan k AN, terdapat satu

gedung y{n\/alk @Wan tetapi gedung tersebut

menjadi satu kesatuan dengan anggota hadrah, hal ini dapat

apa jadwal kegiatan

4
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mengganggu privasi dan efektifitas keberlangsungan kegiatan yang
ada di MATAN. Penuturan dari ketua MATAN menyampaikan bahwa

kendala kekurangan fasilitas gedung ini telah disampaikan kepada

8Wawancara dengan saudara Muhamad Irfan Aminullah, selaku Ketua MATAN
UNUJA, pada tanggal 08 Juni 2023, pukul 20:00 WIB.

84Wawancara dengan saudari Latifatul Faizah, selaku anggota MATAN UNUJA, pada
tanggal 08 Juni 2023, pukul 13:00 WIB.
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Pembina MATAN sekaligus pihak kampus yang berwewenang, alhasil
MATAN Universitas Nurul Jadid diberikan satu gedung yang
disatukan dengan ruangan hadrah.®

Selain faktor pendukung yang telah disebutkan diatas, fasilitas

gedung juga merupakan dari faktor pendukung pendidikan karakter
K piNl nggota MATAN, guna untuk
egiatan dan Q agenda-agenda yang

aktor penghambat

berbasis pengal

keberlcwvg&fn&n

| a a MATAN

85Wawancara dengan saudara Syaiful Damaskus, selaku anggota MATAN UNUJA, pada
tanggal 08 Juni 2023, pukul 13:15 WIB.



